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RINGKASAN 

ALAM PIANDE. Pengaruh Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Terhadap  

Pertumbuhan Stek Balik Angin (Mollotus Paniculatus) Dan Kaliandra 

(Calliandra Calothyrsus).  (Dibimbing oleh LULU YUNINGSIH dan DELFY 

LENSARI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Konsentrasi Zat 

Pengatur Tumbuh Terhadap  Pertumbuhan Stek Balik Angin (Mollotus 

Paniculatus) Dan Kaliandra (Calliandra Calothyrsus). Penelitian ini 

dilaksanakan di Komplek  Serumpun Indah Blok B II Nomor 3 Rt/Rw 006 

Indralaya Raya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan pada bulan 

Januari sampai dengan Maret  2019.  Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja 

(purpossive).  Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif  dengan 

metode  Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Pengumpulan data yang dilakukan 

adalah dengan melakukan penelitian  menggunakan metode perbanyakan 

Vegetatif.  Metode pengolahan data adalah data diolah dengan metode 

perhitungan RANCOB .  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh 

Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Terhadap  Pertumbuhan Stek Balik Angin 

(Mollotus Paniculatus) Dan Kaliandra (Calliandra Calothyrsus) tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan stek Balik Angin dan Kaliandra dengan 

persentase kehidupan sebanyak 10,20% atau sebanyak 50 batang yang hidup dari 

540 batang yang di tanam. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

ALAM PIANDE. The Effect of Concentration of Growth Regulatory Substances 

on Growth of Turning Cuttings (Mollotus Paniculatus) and Kaliandra (Calliandra 

Calothyrsus). (Supervised by LULU YUNINGSIH and DELFY LENSARI). 

This study aims to determine the effect of the concentration of growth 

regulating substances on the growth of wind turning cuttings (Mollotus 

Paniculatus) and Kaliandra (Calliandra Calothyrsus). This research was carried 

out in the Serumpun Indah Complex Block B II Number 3 Rt / Rw 006 Indralaya 

Raya Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province in January to March 2019. The 

location determination was done intentionally (purposive). The research method 

used is quantitative with a completely randomized design (CRD) method. Data 

collection was carried out by conducting research using Vegetative propagation 

methods. Data processing method is the data processed by the RANCOB 

calculation method. The results showed that the effect of concentration of growth 

regulators on the growth of wind turning cuttings (Mollotus Paniculatus) and 

Kaliandra (Calliandra Calothyrsus) had no significant effect on the growth of 

turning wind and Kaliandra cuttings with a percentage of life of 10.20% or as 

many as 50 stems that lived from 540 planted stem. 
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      BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai Negara yang besar kita harus memperhatikan potensi sumber 

energi kita yang semakin hari semakin menipis akibat diambil secara terus 

menerus, energi yang berasal dari fosil ini jika kita ambil secara terus-menerus 

akan habis dan tidak bisa terbaharukan.  Oleh karena itu kita penting mencari 

altarnatif sumber energi yang bisa diperbaharui, salah satunya energi yang bisa 

diperbaharui untuk menggantikan energi fosil, adalah biomasa kayu karena dapat 

diperbaharui, kayu yang bisa di jadikan sumber energi yang bisa diperbaharui 

adalah kayu Balik Angin (Mollotus paniculatus) dan Kaliandara (Calliandra 

calothyrsus). Kaliandra juga merupakan jenis tanaman serbaguna dan mudah 

ditanam, cepat tumbuh, dan bertunas kembali setelah dipangkas berulang kali. 

Tanaman Kaliandra memiliki banyak manfaat yang akan menguntungkan 

masyarakat. Keuntungan menanam Kaliandra untuk dijadikan kayu energi antara 

lain pemanenannya dengan cara memangkas cabang cabangnya yang dapat 

dilakukan secara berulang sehingga tidak perlu menanam pohon yang baru 

setelah pemanenan.  

Jenis Kaliandra merupakan spesies terbaik dibandingkan spesies-spesies 

lain. Produksi biomassa Kaliandra cukup tinggi terutama di areal dengan 

ketinggian >800 mdl, sehingga memungkinkan optimasi penggunaan lahan-lahan 

di daerah tinggi yang tidak datar termasuk di lereng-lereng bukit. Namun 

demikian Kaliandra juga mampu tumbuh dengan baik di dataran rendah 

ketinggian 150 m di atas permukaan laut (dpl). Spesies Calliandra calothyrsus 

merupakan salah satu spesies kaliandra yang sangat populer di Indonesia, 

terutama di masyarakat yang berada pada areal kawasan hutan di pulau Jawa 

sebagai tanaman multiguna untuk konservasi lahan, reklamasi lahan marginal, 

hijauan pakan ternak, pakan lebah, penyedia pupuk hijau, kayu bakar, dan bubur 
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kayu (pulp) untuk membuat kertas menurut Tangendjaja et al., (1992)   dalam 

Herdiawan  et a.,l (2015).  

Balik Angin merupakan jenis pohon teduhan, secara umum tanaman Balik 

Angin (Mollotus piniculatus), dapat tumbuh di hutan gugur dan hijau sepanjang 

tahun, kebanyakan di tempat terbuka, sering kali sangat terganggu atau terbakar, 

di jurang dan di tempat kering seperti dataran tinggi, pegunungan dan lereng, di 

belukar, dan sepanjang sungai dan pinggir jalan; pada berbagai macam jenis 

tanah, seperti basa, tanah liat, granit, laterit, batu kapur, lempung, berbatu, 

berpasir, ultrabasa, dan gunung berapi. Ketinggian: permukaan laut hingga 1800 

m. Berbunga dan berbuah sepanjang tahun melalui proses pertumbuhan yang  

cepat dan diamati serta dikunjungi oleh semut dan burung memakan buah-buahan 

menurut Sierra S. et al., (2005). 

Selain itu manfaat dari tumbuhan  Balik Angin juga dapat  di jadikan obat –

obatan dalam tubuh manusia seperti, Penggunaan - Akar direbus dan diminum 

setelah kelahiran anak. Kulit kayu digunakan untuk konstruksi, membuat tali, dan 

itu digunakan oleh Loi (di Cina) untuk membuat kain kasar jaket pria mana yang 

dibuat. Daun digunakan untuk melawan demam. Indumentum daun muda 

diterapkan pada penis setelah sunat. Kayu itu digunakan untuk bubur kertas, 

papan dinding, konstruksi ringan, dan kayu bakar. Daun dan kulit tumbuhan ini 

digunakan untuk pengobatan sakit perut, diare dan  flavonoida berfungsi sebagai 

antioksidan sehingga sangat baik untuk pencegahan kanker. Manfaat lain lain 

flavonoida adalah melindungi struktur sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, 

antiinflamasi, mencegah keropos tulang dan sebagai anti bioktik menurut 

Muhammad (2011) dalam Anggereny S. P. (2012). 

Permasalahan yang di hadapi dalam perbanyakan Stek batang. Kaliandra 

(Calliandra calothyrsus), dan Balik Angin (Mollotus piniculatus). Sala satunya 

kita harus melakukan perbanyakan secara vegetatif hanya musim hujan hal ini 

disebabkan bahan vegetatif bibit. Kaliandra dan Balik Angin sering mengalami 

kegagalan pertumbuhan hidup jika dilakukan pada saat musim kemarau, pada 

saat musim hujan kelembaban dari tanah tersebut bisa membuat akar lebih cepat 
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tembuh, dan kambium yang ada pada kayu Kaliandara dan Balik Angin tersebut 

bisa terjaga dan tidak mudah cepat kering sehinga sangat cocok dilakukan 

penyetekan pada saat musim hujan. 

Salah satu teknik yang di gunakan adalah dengan teknik perbanyakan 

tanaman secara vegetatif, yaitu stek batang. Sehingga saya tertarik untuk 

mengetahui. Bagaimana pengaruh konsentrasi zat pengatur tumbuh terhadap 

pertumbuhan stek batang, Balik Angin (Mollotus paniculatus) dan Kaliandra 

(Calliandra calothyrsus).  

B. Tujuan 

Untuk Mengetahui. Pengaruh Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Terhadap        

Pertumbuhan Stek Batang, Balik Angin (Mollotus paniculatus), dan Kaliandra 

(Calliandra calothyrsus). 

 

C. Hipotesis  

berdasarkan latar belakang, tujuan dan tinjauan pustaka maka hipotesis 

yang dikemukakan bahwa diduga pengaruh pemberian konssentrasi 100 (ppm) 

zat pengatur tumbuh selama 15 menit memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan stek batang Balik Angin (Mollotus paniculatus) dan Kaliandra 

(Calliandra calothyrsus). 
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